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Abstrak: Kegiatan Himpunan Mahasiswa (Hima) adalah salah satu kegiatan yang wajib dilakukan
pada Perguruan Tinggi, sebagal bentuk aktifitas dan tanggung jawab mahasiswa yang harus di
laporkan ke Kemenristekdikti melalui Borang kepada BAN-PT. Banyaknya tahapan yang harus
dilalui untuk mendapatkan persetujuan proposal sampai dana bisa diterima oleh mahasiswa. Proses
persetujuan yang masih dilakukan secara manual oleh mahasiswa yaitu harus datang ke bagian
terkait satu persatu membuat waktu yang diperlukan menjadi lebih lama dan tidak efisien. Faktor
lainnya adalah adanya format pelaporan yang tidak konsisten sehingga seringkali proposal harus
mengalami revisi, persetujan dan cetak berulang kali. Padahal kegiatan harus segera dilaksanakan.
Untuk itu diperlukan sebuah analisis dan desain aplikasi berbasis web untuk mengatasi masalah
tersebut. Dari hasil analisa desain yang telah dibuat, diharapkan dapat membantu dalam proses
implementasi pembuatan aplikasi pengajuan proposal.

Kata Kunci: Manajemen Pengajuan Proposal, Tahapan Proposal, Persetujuan Proposal

Abstract: Himpunan Mahasiswa Activity (aka HIMA) is one of the activities that must be carried
out in Higher Education, as a form of student activity and responsibility that must be reported to
Kemenristekdikti through Borang to BAN-PT. The number of stages that must be passed to get an
approval proposal until the funds can be received by students. The approval process that is still
done manually by students is to come to the relevant section one by one making the time required to
be longer and inefficient. Another factor is that there are inconsistent reporting formats, so that
proposals often have to be revised, agreed and printed repeatedly. Though activities must be carried
out imme«m’l}-'. This requires an analysis and design of web-based app!ic‘as to overcome these
problems. From the results of the analysis of the design that has been made, it is expected to be able
to assist in the implementation process of making an application for submitting a proposal.

Keywords: Management of Proposal Submission, Proposal Stages, Proposal Approval

PENDAHULUAN

Kegiatan Hima adalah salah satu kegiatan
vang wajib dilakukan pada perguruan tinggi,
sebagal bentuk aktifitas dan tanggung jawab
mahasiswa yang harus di  laporkan ke
menristekdikti melalui Borang [1] kepada BAN-
PT. Hal ini sesuai dengan Borang untuk standar 6
yaitu tentang prosedur proposal dan laporan
kegiatan kemahasiswaan.

Proses pengajuan proposal dan laporan
kegiatan kemahasiswaan di Universitas Dinamika
dimulai dari pengajuan proposal oleh Pengurus
Hima kepada Pembina Hima. Pembma Hima

akan melakukan review terhadap p()sal yang
diberikan, jika ternyata dianggap sesuai dengan
standar yang telah ditentukan maka akan
diteruskan ke Kepala Program Studi untuk
persetujuan. Setelah Kepala Program Studi
menyetujui proposal tersebut maka diteruskan
untuk mendapatkan paraf dari Wakil Dekan.
Proposal yang telah mendapatkan paraf dari
Wakil Dekan akan diteruskan ke Dekan untuk
mendapatkan validasi dan persetujuan. Tahapan
akhir pengajuan proposal adalah mendapatkan
persetujuan  dari  Wakil Rektor I, untuk
selanjutnya bagian keuangan akan melakukan
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proses untuk persiapan dana bagi proposal
kegiatan mahasiswa agar dapat segera terealisasi.

Permasalahan yang dihadapi saat ini
adalah banyaknya tahapan yang harus dilalui
untuk mendapatkan persetujuan proposal sampai
dana bisa diterima oleh mahasiswa. Proses
persetujuan yang masih dilakukan secara manual
oleh mahasiswa yaitu harus datang ke bagian
terkait satu persatu membuat waktu yang
diperlukan menjadi lebih lama dan tidak efisien.
Faktor lainnya adalah adanya format pelaporan
vang tidak konsisten sehingga seringkali proposal
harus mengalami revisi, persetujan dan cetak
berulang kali. Padahal kegiatan harus segera
dilaksanakan.

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Taufiq Abidin dan Slamet Wiyono [2] yang
telah ll'ml"slpkill] sistem Kemahasiswaan dan
berhasil memudahkan program studi DIV Teknik
Informatika dalam menyampaikan informasi
tentang kemahasiswaan kepada khalayak ramai.

Penelitian Andreta Talita Pangkerego dan
aenly Richard Pungus [3] mampu
mempermudah pihak tim teknis dalam membuat
dan mengakses laporan, serta pihak PPK dalam
mengakses laporan dari tim teknis yang dapat
dilakukan dari kantor atau dari mana sa_ﬂ;elama
PPK dapat terkoneksi dengan internet, sehingga
dengan cara ini dapat mendukung kegiatan
operasional.

Penelitian Bangun Teja Sulaksana [4]
menyatakan bahwa sistem informasi yang telah
dibuat dapat mengelola data personal anggota
yvang sebelumnya masih bersifat manual menjadi
terkomputerisasi dan tersimpan rapi dalam
sebuah database.

Penelitian Puji Santoso dan Dr. Hidarto [5]
menyatakan baﬂwl sistem informasi yang telah
dibuat dapat mempermudah organisasi untuk
mengetahui infomasi status verifikasi maupun
disposisi proposal dan LPJ kegiatan.

Metode pengcmbimg perangkat lunak
yvang telah diterapkan oleh Riski Wahyuniardi,
Leni Herliani Afrianti, n]ik Nurjaman dan
Wanda Gusdya [6] yaitu dengan menggunakan
Rational Unified Process (RUP) Metode RUP
merupakan metode pengembangan kegiatan yang
berorientasi pada proses seperti yang terlihat pada
Gambar 1. Dalam metode ini, terdapat empat
tahap pengembangan perangkat lunak yaitu: 1).
Inception, pengembang mendefinisikan batasan
kegiatan, melakukan analisis kebutuban user,
melakukan perancangan awal perangkat lunak

(perancangan arsitektural dan use case), dan
merilis prototipe perangkat lunak versi Alpha, 2).
Elaboration, dengan melakukan perancangan
perangkat lunak mulai dari menspesifikasikan
fitur perangkat lunak hingga perilisan prototipe
versi Betha dann  perangkat lunak, 3).
Construction, yaitu implementasi rancangan
perangkat lunak yang telah dibuat, sehingga
perangkat lunak versi akhir yang sudah disetujui
administrator  dirilis  beserta  dokumentasi
perangkat lunak, dan 4). Transition, yaitu
instalasi, deployment dan sosialisasi perangkat
lunak.

Untuk itu diperlukan sebuah analisis dan
desain sistem untuk bisa melakukan manajemen
dan monitorng pada proses pengajuan dan
persetujuan proposal serta laporan yang lebih
efektif dan efisien.

METODE
Tahap Persiapan

Tahap persiapan merupakan langkah awal
sebelum melakukan penelitian yang mencakup
analisis kebutuhan. Berdasarkan permasalahan
yvang diperoleh, maka dilakukan analisis
berdasarkan data proposal yang sudah ada.
Sebagai contoh, proposal yang digunakan dalam
menganalisa format proposal adalah proposal
POINTER yang dilaksanakan oleh Hima DIII
Sistem Informasi. Ini merupakan salah satu
bentuk program kerja PS DIII Sistem Informasi.

Tahap Pengambilan Data

Dalam tahap pengambilan data dilakukan
dengan mengambil data proposal kegiatan
POINTER 2019 yang akan dilaksanakan pada
bulan November 2019. Adapun data-data
proposal inti yang dibutuhkan di dalam
pembuatan proposal, meliputi:
1. Nama Organisasi
2. Logo organisasi
3. Nama Kegiatan
4. Tema
5. Tanggal dan Waktu Pelaksanaan
6. Tempat
() Sedangkan isi proposal yang dibutuhkan

adalah sebagai berikut:

Latar Belakang

Tujuan

Susunan Acara

Anggaran Dana

Susunan Panitia

Deskripsi Pekerjaan Panitia (Job desk)

ey [
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7. Sumber Dana (apakah dana dari internal atau
eksternal)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa Permasalahan (UML Use Case)
Dari permasalahan di atas, maka dibuatlah

mode] perencanaan aplikasi terlebih dahulu guna

membantu dalam menganalisa permasalahan.

Gambar 1 menampilkan Use Case dari

permasalahan yang ada.

Ealnm Gk

Gambar 1. Use Case Aplikasi Pengajuan
Proposal Himpunan Mahasiswa

Dari Gambar [, terdapat 5 user yang akan
berperan dalam aplikasi pengajuan proposal,
yvakni Mahasiswa atau pengurus Himpunan
Mahasiswa (HIMA), Pembina HIMA, Ketua
Program Studi (Kaprodi), Dekan, dan Admin.
Proses pengajuan proposal dilakukan oleh
Pengurus Hima kepada Pembina Hima. Pembina
Hima akan melakukan review terhadap pl’SEll
vang diberikan. Ketika diperiksa dan sesuai
dengan standar yang telah ditentukan, maka akan
diteruskan kepada Kaprodi untuk persetujuan.
Setelah Kaprodi menyetujui proposal tersebut,
maka diteruskan untuk mendapatkan validasi dan
persetujuan dari Dekan, yang kemudian diterima
oleh bagian admin Fakultas untuk dicetak dan
diajukan anggaran kegiatan tersebut agar dapat
segera terealisasi.

Pemberian Nama Aplikasi

Setelah analisa dan perancangan telah dibuat,
maka dilakukan penentuan pemberian nama
program aplikasi pengajuan proposal. Aplikasi ini
diberi nama dengan CreMo Pro 1.0 (Create &
Monitoring Proposal). Pemberian nama aplikasi
diyakini dapat membantu user dalam mengingat
keberadaan aplikasi pengajuan proposal.

Pembuatan User Aplikasi

Pada tahapan ini, dibuatlah 5 user yang
memiliki hak akses, yang nantinya akan
diterapkan di dalam aplikasi ini. Hal ini dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tabel Hak Akses User Mahasiswa

USER HAK AKSES
Mahasiswa - Melihat data akun
- Merubah password.

- Membuat proposal.

- Monitoring  proposal  yang  telah
diajukan

Mendapatkan notifikasi via e-muail.

Tabel 2. Tabel Hak Akses User Pembina, Ketua
PS. dan Dekan Fakultas

USER HAK AKSES
Pembina - Melihat data akun.
Himpunan - Merubah password.
Mahasiswa - Memeriksa proposal yang masuk dari
mahasiswa.

- Memberkan saran/kritik melalui kolom
komentar yang telah disediakan.

- Menentukan apakah proposal diterima/
direvisi.

- Monitoring  proposal  yang  telah
diajukan oleh mahasiswa.

Mendapatkan notifikasi via e -mail.

Ketua PS - Melihat data akun.

- Membah password.

- Memeriksa proposal yang masuk dari
mahasiswa dan telah disetujui oleh
Pembina Hima.

- Memberikan saran/kritik melalui kelom
komentar yang telah disediakan.

- Menentukan apakah proposal diterima/
direvisi.

- Monitoring  proposal  yang  telah
diajukan oleh mahasiswa.

Mendapatkan notifikasi via e-mail.

Melihat data akun.

Mermbah password

- Memeriksa proposal yang masuk dari
mahasiswa dan telah disetujui oleh
Ketua PS.

- Memberkan saran/kritik melalui kolom
komentar yang telah disediakan.

- Menentukan apakah proposal diterima/
direvisi.

- Monitoring  proposal  yang  telah
diajukan oleh mahasiswa.

Mendapatkan notifikasi via e-mail..

Dekan
Fakultas

Tabel 2. Tabel Hak Akses User Admin Fakultas
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USER HAK AKSES

Admin - Melihat data akun.

Fakultas - Merubah password.

- Memenksa proposal yang masuk dan
mahasiswa dan telah disetujui oleh
Pembina, Ketua PS5, dan Dekan
Fakultas.

- Mencetak proposal yang nantinya akan
diajukan kepada Wakil Rektor I dan
bagian Kenangan.

Memberikan informasi berupa
saran/kritik melalui kolom komentar
yang telah disediakan.

Menentukan apakah proposal diterima/
direvisi.

Monitoring  proposal  yang  telah
diajukan oleh mahasiswa.

Mendapatkan notifikasi berupa  e-mail

untuk proposal yang masuk dan diminta

untuk diajukan kepada Wakil Rektor [ dan
bagian keuangan.

Physical Data Model

Setelah  perancangan  desan  aplikasi
pengajuan proposal, maka disusunlah rancangan
database yang akan digunakan di dalam aplikasi.
Gambar 2 menampilkan bentuk Physical Data

Desain Sistem

Pada tahapan ini, dibuatlah desain user
interface dalam bentuk sebuah mockup. Hal ini
bertujuan untuk membantu memvisualiasikan
bentuk program yang nantinya akan dibangun.

Langkah pertama yang dilakukan oleh penulis
dalam mebuat mockup adalah menentuk nama
program aplikasi pengajuan proposal. Aplikasi ini
diberi nama dengan CreMo Pro 1.0 (Create &
Monitoring Proposal). Pemberian nama aplikasi
diyakini dapat membantu user dalam mengingat
keberadaan aplikasi pengajuan proposal.

Langkah selanjutnya, adalah membuat
mockup untuk masing-masing wuser. Pembuatan
mockup ini hanya menggunakan 2 (dua) user saja,
yakni user mahasiswa dan user Pembina Hima.
Hal ini dikarenakan tampilan mockup pembina
sama dengan tampilan mockup Ketua PS, Dekan
Fakultas, dan Admin Fakultas. Perbedaannya
adalah fungsionalitas dan tampilan yang
disajikan. Hal ini akan terlihat ketika sudah
dibangun aplikasi CreMo Pro 1.0. Gambar 3
menampilkan laman login dari aplikasi CreMo
Pro 1.0

Model (PDM).
USER | PROPOSAL
MK wchar10) 1D FROPOSAL umeric
MAMA varchas 100} NK warchan 10
ALAMAT warchas 100} MAK ORGAMISAS|  varchar 100)
TELEPON  archar 100) | _ | NAWA_KEGIATAN warchan 100}
EMAL warchas 100} Wik = HIK | TEMA warchar 100}
JABATAN varchas 109} TANGGAL_WULA daie
::’:5"’\0“0 W"Clr:":" g* TANGGAL_SELESAl  date
warchas 100} VAKTL_MULA time
STATUS wnchad 1) | WAKTU_SELESN tme
TEMPAT varchan 100)
ID_PROPOSAL = ID_PROPOSAL o LBED varchar 100)
MOMITORING | ID_PROPOSAL » ID_PROPOSAL
1D MONITORING umeric
\B_PROPOSAL PUmeric : “POS
KOMENTAR_FEMBINA lang varchar b oET F:“"‘-;T"VML
ACC_PEMBNA Pumeric \D OET PROPOGAL,
TANGEA_KOMENTAR_PEMEINA date 1D_PROPOSAL e
KOMENTAR_KAPRODI long varenar LATALBBLARMNG  lanpirchar
ACE RAPRO DI Jrepe- ey TUJUAN I varehar
5 SUSUNAN_ACARA  languarchar
TANGOAL_KOMEMTAR_KAPRODI date =
KOMENTAR_DEKAN lang varchar ::Nmr n”‘ ::::::z:::
ACC_DERAN PUMeri
TANGGAL KOMENTAR_CEKAN a::: JOBDESK_PANITIA  long varchar
KOMENTAR ADMINFAR Jong verdhar SUMBER_DANA warchar 100)
ACE ADMMNEAR nu:”r_ DIREKTORI warchan 109
TANDGOAL_KOMENTAR_ADMINFAK e STATUS KR nemene

Gambar 2. Physical Data Model pada Aplikasi
Pengajuan Proposal Himpunan Mahasiswa

Berdasarkan Gambar 2. Terdapat empat tabel,
yaitu tabel USER, PROPOSAL, DETIL_
PROPOSAL, dan tabel MONITORING. Tabel
USER digunakan untuk menyimpan semua
informasi terkait user yang menggunakan aplikasi
tersebut. Informasi ini nantinya akan digunakan
dalam lembar laporan persetujuan proposal. Tabel
PROPOSAL dan DETIL_PROPOSAL berisi
semua  informasi yang digunakan di dalam
pembuatan proposal kegiatan. Tabel
MONITORING berisi komentar dan status
diterima/dire visi dari masing-masing pimpinan.

A ‘Wat Foge

Sl $ 4 Y e — — &

e —

LGN

Gambar 3. Laman Login CreMo Pro 1.0

Input login yang digunakan untuk mengakses
aplikasi ini adalah user dan password. Setiap
user, akan diberikan id wser dan password.
Password nantinya dapat diubah sesual dengan
kebutuhan wuser.

Pada laman mahasiswa, terdapat 2 (dua) sisi
yvang ditampilkan dalam laman dashboard CreMo
Pro 1.0. Sisi di sebelah kiri menggambarkan
tentang sidebar atau pilihan fitur yang disediakan.
Sedangkan di sisi sebalah kanan menampilkan
informasi yang ditampilkan pada setiap fitur yang
dipilih. Terdapat 4 (empat) fitur utama yang
ditampilkan pada aplikasi CreMo Pro 1.0, yaitu
Dashboard, Akun, Proposal, dan Monitoring.
Menu “Akun” dan menu “Proposal” memiliki
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beberapa menu tambahan. Gambar 4.
Menampilkan isi menu “Akun” dan menu
“Proposal”.

Dashboard Dashboard

Akun Adun

Data Akun Propasal

Ubah Posswerd Buat Proposal

Propasal Data Proposal

Mortoring Menitormg

Gambar 4. Menu Akun dan Menu Proposal

CreMo Pro 1.0 Pada User Mahasiswa

Menu “Akun” berisi “Data Akun” dan “Ubah

Password”. Sedangkan pada menu ‘“Proposal”
berisi “Buat Proposal” dan “Data Proposal”.
Masing-masing fitur menu akan dijelaskan satu
per satu pada bagian berikutnya.

Sedangkan menu “Ubah Password” pada
Gambar 6 menampilkan laman ubah password
yang dapat digunakan user untuk mengganti user
dan passwordnya.

A ‘Wet Poge
OO0 X0 o )&
= Buct Proposal
= e N —
Buct Proposal
e —
Dels Propesal
Tangod | [ =
Wk g t
o —
Loga Orgerinsai
Menitorng btk

Gambar 7. Laman “Buat Proposal-Tahap 1™
CreMo Pro 1.0 Pada User Mahasiswa

OO0 X e it €O Gambar 7 menampilkan tahapan pertama
dalam pembuatan proposal. Dalam laman ini,
Sashboa - Data & . _ - -
i user memasukan data berupa nama organisasi,
Ak NIM 07390%0009 . =
Data A amt e e et nama kegiatan, tema, tanggal dan waktu
esh Pasaners e.mﬁmlli:cﬁﬁugfﬂf:-lm pelaksanaan, tempat, dan logo organisasi. Setelah
Jabatar: Mohasizwn wtem Informasi . . = =
semua Informasi telah dimasukan, maka wuser
akan menekan tombol berikutnya untuk menuju
ke tahap kedua dalam pembuatan proposal.
Proposal
Meritoring A Wab Page
RELD J F & NTOIDL M
- QO X0 ) & )
Gambar 5. Laman “Data Akun” CreMo Pro 1.0 [pasnbosea I
el I W O TR S A Latar Belkang |_:|
Pada User Mahasiswa — — —
Bual Prapesal
Susunan Aeare l I
. P
Gambar 5 menampilkan laman data akun. e Freveee fr—
Data akun berisi semua informasi dari akun user Fenit
: 5 L1l Job Desk Fasitio
mahasiswa bernama “Yonatan Edo”. Adapun N . '
informasi yang ada berupa NIM, Nama, Alamat,
Telepon E-mail, dan Jabatan. Verirrs

Q0 XD e = — e
Dasheund - Woch Posmond.
e S
o I —
e Forfemani Pamessrd Bars :]
Propasal
Merstermg
&

Gambar 6. Laman “Ubah Password” CreMo Pro
1.0 Pada User Mahasiswa

Gambar 8. Laman “Buat Proposal-Tahap 2"
CreMo Pro 1.0 Pada User Mahasiswa

Gambar 8 menampilkan tahapan kedua dalam
pembuatan proposal. Dalam laman ini, user
memasukan latar belakang, tujuan, susunan acara,
anggaran, susunan panitia, job desk panitia, dan
sumber dana. Dalam laman ini, ada sedikit
perbedaan dalam mengisi kotak yang disediakan.
User dapat memberikan beberapa edit-an format
untuk membantu dalam penyusunanan proposal.
Pengunaan tabel dan gambar juga disediakan di
dalam laman ini untuk menjelaskan informasi
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kegiatan yang akan dilakukan. Gambar 9
menampilkan bentuk text editor yang digunakan.

agiatan, inf ditiuskan urtuk

Gambar 9. Text Editor
Jika semua informasi dalam penyusunan
poposal, maka user dapat melakukan “import ke
file Doc”. Segala informasi yang telah diisi akan

yang telah dibuat, terdapat 3 (tiga) aksi yang dapat
dilakukan, yakni “Edit”, “Download”, dan
“Kirim”. Pada menu “Edit”, berisi data proposal
yang nantinya dapat diperbarui lagi oleh user. Hal
ini dimungkinkan agar tidak terjadi banyaknya
pengiriman dokumen proposal kepada Pembina
Hima. Gambar 12, Gambar 13, dan Gambar 14
menampilkan laman edit proposal.

A Wb Page.

. . X
dimasukan ke dalam darabase dan akan dibuatkan == * commm 1€
sebuah file Doc yang nantinya akan dapat | e
diunduh sebagai arsip. Gambar 10 menampilkan — ama Grosrical e B o e
ahs: akhir dal: buat: X sal e Womna Kngatim
tal dap terakhm dalam pem uatan proposal. Buat Propsasi fama _W
Duts Progeaal
T Tangod "’
Wik b
PO Y — - -
e
Dosthoard - Bt Prosssal Loge Organisasi
LU Dokumen Propasal beloh berhosd dibuol Slohkan kik & 8 unhak
mangundub Sokumen Moriring baribsrme
But Froposal
Deta Propassl - = p-
ambar 12. Laman it Proposal-Taha
Gambar 12. L Edit P -Tahap 1
CreMo Pro 1.0 Pada User Mahasiswa
& Wb Poge
X :
— A0 X} )&
& Dashboord - B e
Gambar 10 Laman “Buat Proposal-Tahap 37 — o kan e )
- por
CreMo Pro 1.0 Pada User Mahasiswa ot Propeacl - — —
Duata Progssal
Anggaran !Awnn ocom POINTER
Perlu diketahui bahwa pembuatan proposal ini Poniis [Berit sdceh roms noma e
hanya bersifat satu arah saja. Artinya informasi ek e [Boirer s e v ]
L - b e
proposal ini belum sepenuhnya selesai tanpa
adanya persetujuan dari beberapa pihak terkait, o
seperti Pembina Hima, Ketua PS, Dekan, dan

Admin Fakultas. Untuk itu, di dalam aplikasi ini,
user harus menekan tombol “kirim” pada menu
“data proposal”. Informasi ini akan dielaskan

Gambar 13. Laman “Edit Proposal-Tahap 2"
CreMo Pro 1.0 Pada User Mahasiswa

ada tahap selanjutnya. A Web Foge
P P 1] y Q Q XQ e Permmopcuom 1€
A Wb Page Dushbomrd = E il Pry

G c:) x {} Wlp {7 cremoprooom J D Al Dok umen Fropssal teish berhosd dedit. Slokkon ki di 51 uniuk
Destboard - Dot Presssdl [ Progosa mengundub dokumen
e 1D & [Noma Kegiaton & |Tempal & [Tangoal Mua & ;.:: Buat Prapesal
Proposal 1 |POINTER 201 |R Audsorium |15 Sep 2019 Dowsiood Data Propenal

zi:::: T |MiGae pons Aautan 2 owt 2019 i:..s‘"m

2 e Edet
3 |owa e [FooR 2w e
[rrer—
Mariloning
= Gambar 14. Laman “Edit Proposal-Tahap 37

Gambar 11. Laman *Data Proposal™ CreMo Pro
1.0 Pada User Mahasiswa

Gambar 11 menampilkan laman data proposal
vang telah dibuat oleh user. Pada setiap proposal

CreMo Pro 1.0 Pada User Mahasiswa

Tampilan laman “Edit Proposal” sama dengan

tampilan
membedakan dari
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informasi yang terdapat pada laman “Edit
Proposal”. Hal i akan memudahkan user jika
membutuhkan perubahan data yang harus di-edit.
Sehingga user cukup melihat dari satu halaman
saja.

Kirim Propesal

Froposal Lelah berhasd dikinim,
Pambina anda akan mendapatkan notifikasi lewat &-mail
Silahkan Mmelhol prosses pengajuan pada Menl MONRILGRING

Kirim FPraposal

Kirim Proposal ke Pembina HIMA?

= =

Gambar 15. Pop-Up “Kirim Proposal” CreMo
Pro 1.0 Pada User Mahasiswa

Gambar 15 menampilkan pop-up jika user
menekan tombol “Kirim”. Tombol ini berfungsi
untuk mengirimkan notifikasi berupa e-mail ke
Pembina Hima agar dilakukan pemeriksaan
proposal.

Dalam laman ini, user dapat melihat proposal
yang belum diperiksa. Jika user akan melakukan
pemeriksaan proposal, maka user dapat menekan
tombol “Detil” yang telah disediakan di bagian

kanan.
A ‘et Page
OO0 XD e 1E D
= Purikss Propesal
| Doshboord
& [Mama - ud -
= ——
1 POINTER 2071 belum Speac Dt
Penksa Proposal
v 2 Ml Core s Dt
! ki 3 | St Eknkursi =3 Dot
Dl 31

]
Gambar 17. Laman “Periksa Proposal-Tahap 17
CreMo Pro 1.0 Pada User

Gambar 18 menampilkan informasi detil dari
proposal yang telah dipilih. Pada laman ini, user
dapat mengunduh  file  proposal  dan
memeriksanya terlebth dahulu. Dari  hasil
pemeriksaan, user dapat memberikan status
proposal tersebut diterima atau tidak, serta
memberikan komentar berupa masukan yang
dapat digunakan untuk merevisi proposal

A Web Page .
QD X i — € kegiatan.
Duastboard e _  Web Foge
ks 16+ [Mama Hagision & [Pembing = [koprodi~ [Bekans 570 o QO X o ) €
Proposal 1 POINTER 20m |5 =] = =l
[Mertonna P T - . B - [ r— T —
e ke e e e
Purikcac Proposol Downioad Prepossl downdoad
|enterre St ® Diterima O Dweves
Eommniter Propossl besa lengiung danjutkon
L4
Gambar 16, Laman “Monitoring” CreMo Pro 1.0
Pada User Mahasiswa

Gambar 16 menampilkan laman “Monitoring™
vang dapat digunakan sebagai media pelacakan
proposal yang telah diajukan. User dapat
mengetahui proposal kegiatan sudah diterima dan
disetujui/dire visi.

Perbedaan vyang terlihat dalam user
mahasiswa dengan user Pembina/Kaprodi/Dekan/
Admin dalam laman aplikasi CreMo Pro 1.0
adalah pada pemeriksaan proposal, apakah
proposal tersebut mendapatkan persetujuan atau
perlu dilakukan revisi. Gambar 17 menampilkan
tahapan pertama dalam pemeriksaan proposal.

Gambar 18. Laman “Detil Periksa Proposal”
CreMo Pro 1.0 Pada User

Setelah semua informasi telah dimasukan oleh
user, maka user meneckan tombol “simpan”,
dimana akan menampilkan pop-up seperti pada
Gambar 19. Proses penyimpanan yang dilakukan
akan memberikan notifikasi kepada penerima
(mahasiswa dan pimpinan level berikutnya
(apabila disetujui) agar mereka dapat mengetahui
perkembangan proposal kegiatan.
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Wirien Proposal

Status Proposal telah dirubah
Notifikasi akan dikirimkan kepada mahasiswa dan
pimpinan level berikutnya (opabila disetujui)

Gambar 19. Pop-Up “Kirim Proposal” CreMo
Pro 1.0 Pada User

Gambar 20 menampilkan laman “Monitoring™
vang dapat digunakan sebagai media pelacakan
proposal yang telah diajukan. User dapat
mengetahui jika proposal kegiatan sudah diterima
dan disetujui/direvisi. Tampilan laman ini sama
dengan tampilan user mahasiswa.

A Wb Foge
O X0 e — @
Dashboard [
A 10 4 [Nama Kagisten & [Pamting o [Koprodia [nekana [P2n0 o
Parikia Propassl 1 |[POINTER 20m |2 B =] =l
Menitonng 2 |MlCare =) £ = =
a [Spateus o =3 4 i
L
Gambar 20. Laman “Monitoring” CreMo Pro 1.0
Pada User

KESIMPULAN (&

Berdasarkan hasil analisis dan desain aplikasi

pengajuan  proposal Himpunan Mahasiswa

lTIEl) berbasis web di Universitas Dinamika,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Telah dilakukan identifikasi permasalahan
untuk penelitian dengan mengetahui masalah
yang terjadi.

b. Hasil analisis untuk identifikasi permasalahan
dengan mengetahui kebutuhan apa saja yang
terdapat di dalam pembuatan proposal dan
bagaimana alur sistem.

c¢. Pembuatan desain sistem berupa desain
database dan mockup dalam pembuatan
aplikasi CreMo Pro 1.0.

SARAN

Dari hasil analisa dan desain aplikasi yang
telah dibuat, diharapkan dapat diimplementasikan
ke dalam pembuatan program sehingga dapat
membantu Himpunan Mahasiswa dalam proses
pengajuan proposal kegiatan.
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